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ABSTRAK 
 

Nama : Sunaldi 

NIM : 190204018 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Modul Fisika Berbasis Self-Regulated 

Learning Pada Materi Dinamika Rotasi 

Tanggal Sidang : 20 Desember 2023  

Tebal : 109 Lemba 

Pembimbing I : Muhammad Nasir, M.Si. 

Pembimbing II : Zahriah, M.Pd 

Kata Kunci : Modul pembelajaran Fisika, Self Regulated Learning, 

Dinamika Rotasi 

Berdasarkan observasi penelitian yang telah dilakukan, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi fisika seperti pada materi dinamika rotasi 

dikarenakan kurangnya bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendesain modul pembelajaran fisika berbasis  

Self Regulated Learning pada materi dinamika rotasi dan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan maupun respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

fisika berbasis Self Regulated Learning pada materi dinamika rotasi. Metode yang 

digunakan adalah R&D (Research and Development). Dengan Model 4D yang 

terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design, Development, dan Dissiminate. Tahap 

Dissiminate tidak dilakukan dikarenaka sekolah sedang melaksanakan ujian 

semester. Instrument yang digunakan dalam penelitian berupa lembar validasi 

yang kelayakannya dinilai oleh ahli media dan ahli materi. Hasil penelitian ahli 

media dengan perolehan skor sebesar 91,5% dengan kriteria sangat layak dan 

materi memperoleh skor sebesar 88,55% dengan kriteria sangat layak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Self 

Regulated Learning Pada Materi dinamika rotasi di SMA/MA layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulrikullulm 2013 melnganult pandangan dasar bahwa pelngeltahu lan tidak dapat 

dipindahkan belgitul saja dari pelndidik kel pelselrta didik. Pelselrta didik adalah sulbjelk 

yang melmiliki kelmampulan ulntulk selcara aktif melncari, melngellola, 

melngkonstrulksi, dan melnggulnakan pelngeltahulan. Pelmbellajaran haruls belrkelnaan 

delngan kelselmpatan yang dibelrikan kelpada pelselrta didik ulntulk melngkonstrulksi 

pelngeltahulan dalam prosels kognitifnya.1  

Pelmbellajaran yang baik adalah pelmbellajaran yang ditulnjang olelh 

keltelrseldiaan meldia pelmbellajaran yang mampul melmbulat siswa melmahami matelri 

pellajaran delngan muldah. Meldia pelmbellajaran selndiri melmiliki banyak macam 

yang dapat digulnakan dalam kelgiatan pelmbellajaran, selpelrti meldia pelmbellajaran 

dalam belntulk celtak maulpuln dalam belntulk ellelktronik, salah satulnya modull. Modull 

melrulpakan salah satul belntulk bahan ajar celtak yang di rancang ulntulk dapat 

dipellajari selcara mandiri olelh pelselrta didik. Modull belrisi matelri, batasan-batasan 

dan cara melngelvalulasi yang di rancang selcara sistelmatis dan melnarik ulntulk 

melncapai kompeltelnsi yang diharapkan selsulai  delngan tingkat komplelksitasnya. 

Gulrul yang  profelsional akan sellalul belrulsaha melncari cara yang telrbaik ulntulk 

melncapai tulju lan pelmbellajaran, salah satulnya delngan melnggulnakan belrbagai 

                                                           
1 Permendikbud, Implementasi kurikulum, Jakarta : kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan, 2013. No.81 
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meldia pelmbellajaran dalam rangka melmbantul siswa ulntulk melmahami matelri 

pellajaran lelbih elfelktif dan elfisieln.2 

Belrdasarkan hasil obselrvasi di MAN 3 Acelh Belsar pada hari selnin tanggal 

21 Agulstuls 2023 delngan melnggu lnakan wawancara dan melmbagikan angkelt 

analisis kelpada pelselrta didik dipelrolelh bahwa matelri yang sullit dipahami yaitu l 

matelri telntang dinamika rotasi, angkelt ini digulnakan ulntulk melnelntulkan matelri 

yang akan saya gulnakan dalam pelnellitian ini, dan julga seltellah saya 

melwawancara salah satul gulrul Fisika di madrasah telrselbult bahwasanya belliau l 

melngatakan bellulm melnggulnakan modull ulntulk mellakulkan praktikulm, tapi gulrul 

melnggu lnakan LKPD, LKPD telrselbult dibulat olelh gulrulnya selndiri. Tapi 

pelrmasalahan lainnya pelselrta didik banyak selkali melngalami kelsullitan dalam 

melmpellajari ilmul Fisika, telrultama di pelmbellajaran dinamika rotasi karelna pelselrta 

didik hanya bellajar mellaluli bulkul pellajaran Fisika. Pelselrta didik julga jarang di 

bawa kel laboratoriulm ulntulk mellakulkan praktikulm dan julga gulrul hanya melmbelri 

tulgas-tulgas yang telrkadang pelselrta didik tidak melngelrti telntang matelri yang 

dijellaskan olelh gulrul, telrnyata delngan telori saja pelselrta didik tidak muldah ulntulk 

melmahami pellajaran telrselbult. Olelh selbab itul, dalam pelmbellajaran Fisika 

dibultulhkan pelngajaran yang pelselrta didiknya muldah ulntulk melmahami dan tidak 

hanya melngingat pellajaran Fisika ulntulk selmelntara waktul saja. 

Solulsi ultama dalam melmelcahkan masalah ini yaitul gulrul disarankan ulntulk 

melncari dan melnelmulkan cara ulntulk dapat melnulmbulhkan keltelrampilan belrpikir 

dan melmelcahkan masalah pelselrta didik mellaluli pelmbulatan bahan ajar. Salah satu l 

                                                           
2 Rasyid, M.R., 2008. Optimalisasi Peran Guru Dalam Proses Transformasi Pengetahuan 

Dengan Menggunakan Media Pembelajaran. Lentera Pendidikan, XI(1): 55-56 
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cara ulntulk melningkatkan pelmahaman maulpuln hasil bellajar pelselrta didik yaitu l 

delngan cara melngelmbangkan bahan ajar yang baik. Komponeln pelnting lainnya 

dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar pelselrta didik adalah dalam pelnggulnaan 

modell pelmbellajaran. Pelnggulnaan modell belrvariasi dapat melndulkulng 

kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik. Salah satul modell pelmbellajaran yang 

melnyarankan pelselrta didik selcara aktif dan mandiri dalam kelgiatan bellajar 

diantaranya adalah modell Sellf Relgullateld Lelarning (SRL). Modell SRL dipilih 

karelna dalam modell ini bisa melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyan telntang 

pelrmasalahan pelselrta didik yang mana modell SRL ini melrulpakan cara dalam 

melngatulr (melngontrol) diri pelselrta didik. SRL melrulpakan kelmampulan pelselrta 

didik dalam belrpartisipasi aktif selcara meltacognitivel, motivasi dan pelrilakul dalam 

prosels bellajar.3 Pelselrta didik yang melmiliki SRL melnulrult Barry J. Zimmelrman 

(1989) yaitul pelselrta didik yang melmiliki tingkat meltakognitivel, motivasi, dan 

pelrilakul  kelbiasaan aktif dalam bellajar yang tinggi.4 SRL julga melrulpakan salah 

satul aspelk pelnting dalam pelndidikan pada saat ini. Dikarelnakan SRL dapat 

melmbantul pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran selhingga pelselrta didik 

mampul melnghadapi pelrsoalan di dalam kellas ataul di lular kellas yang komplelks, 

selrta melngulrangi keltelrgantulngan pelselrta didik telrhadap orang lain dalam 

kelhidulpan selhari-hari. 

Belrdasarkan pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh Omid Tabatabaeli 

                                                           
3  M Salman and M Nursalim, “Studi Kepustakaan Tentang ‘Self Regulated Learning,’” 

Jurnal BK UNESA (2021). 
4 Nova Fahradina, Bansu I Ansari, and Saiman, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Dengan Menggunakan Model Investigasi 

Kelompok,” Jurnal Didaktik Matematika 1, no. 1 (2014): h, 54–64. 
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dan Golnaz Arjmand ditelmulkan bahwa 70 siswa melmiliki kellelmahan dalam 

melnggulnakan stratelgi SRL tampa adanya motivasi telrselndiri u lntulk melmbulat 

kelmajulan dalam bellajar teltapi tidak belrarti culkulp delngan salah satu lnya saja. Hasil 

pelnellitian telrselbult melnjellaskan delngan jellas bahwa tampa adanya motivasi pada 

selselorang maka akan melmpelngarulhi cara bellajarnya. Adapuln klasifikasi dari 

indikator motivasi bellajar telrselbult diantaranya adalah: hasrat dan kelinginan ulntulk 

belrhasil, dorongan dan kelbultulhan didalam bellajar, harapan dan cita-cita ulntulk 

masa delpan, pelnghargaan di dalam bellajar, kelgiatan yang melnarik dalam bellajar, 

lingkulngan bellajar yang kondulsif selhingga melmulngkinkan selorang ulntulk dapat 

bellajar delngan baik. SRL ini dapat ditelrapkan di dalam pelmbellajaran di kellas 

mellaluli bulkul ajar ataul modull yang digulnakan selbagai pasangan ultama.5 Hasil 

pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Elllianawati, S. Wahyulni dalam 

pelngelmbangan bahan ajar matelmatika belrbasis Sellf Relgullatel Lelarning (SRL) 

melnulnjulkkan adanya pelningkatan pelmahaman dan hasil bellajar yang signifikan.6 

Sellanjultnya pelnellitian selbellulmnya modull pelmbellajaran tidak hanya mampul 

melningkatkan kelmampulan pelmelcahan masalah pelselrta didik saja, SRL pelselrta 

didik julga dapat ditingkatkan delngan melnggulnakan modull. Selsulai delngan 

Farikhah Yulniarti dan Buldi Astulti melnjellaskan bahwa, SRL pelselrta didik 

melngalami pelningkatan seltellah pelnggulnaan modull pelmbellajaran yang 

selbellulmnya nilai rata-rata SRL pelselrta didik selbelsar 40% melnjadi 64,67% seltellah 

                                                           
5 Omid Tabatabaei dan Golnaz Armand (2013). The Relationship of Self-Regulated 

Learning and Motivational Learning Strategies with Intermediate EFL Learners’ Achievement. 

Life Sci J Vol. 10 (1s) No.177-181 
6 Ellinawati, S. W. (2012). Pengembangan Bahan Ajar Fisika Matematika Berbasis Self-

Regulated Learning Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Mandiri. Jurnal Pendidikan 

Fisika Indonesia, Vol. 8, 33-40 



5 
 

 
 

melnggulnakan modull pelmbellajaran.7 Hal ini julga selsulai delngan hasil pelnellitian 

Helrlin Novalia dan Sri Hastulti Noelr, yang melnjellaskan bahwa delngan 

melnggulnakan modull pelmbellajaran dapat melningkatkan kelmandirian bellajar 

pelselrta didik.8 

Pelnellitian selbellulmnya dilakulkan olelh Lailatull Fajriyah, Yoga Nulgraha, 

Padillah akbar,dan Martin Belrnard melnghasilkan pelnellitian yang melngulngkapkan 

bahwa kelmandirian bellajar tellah melmbelrikan pelngarulh telrhadap kelmampulan 

pelnalaran matelmatis siswa  selhingga kelmandirian bellajar ataul Sellf relgullateld 

lelarning (SRL) belrpelngarulh positif telrhadap kelmampulan pelnalaran matelmatis 

siswa  selbelsar 46,6% dan 53,4% dipelngarulhi olelh faktor lular kelmandirian bellajar. 

Olelh karelna itul mellihat kelsimpullan yang didapatkan pelrlul melningkatkan 

kelmandirian bellajar agar siswa dapat lelbih belrtanggulng jawab telrhadap 

kelbelrhasilan bellajarnya.9 

Pelrbeldaan dari pelnellitian yang tellah dilakulkan telrdahullul delngan pelnellitian 

yang akan dilakulkan pelnelliti yaitul dari selgi waktul dan telmpat pelnellitian, matelri 

pelmbellajaran yang digulnakan, dan modell pelnellitian yang digulnakan. 

Belrdasarkan ulraian diatas dikeltahuli bahwa pelnellitian pelngelmbangan yang 

dihasilkan dapat melningkatkan keltelrampilan, krelativitas dan tanggulng jawab 

selhingga dapat ditelrapkan dalam pelmbellajaran fisika. Belrdasarkan dari latar 

                                                           
7 Farikhah Yuniarti and Budi Astuti, “Developmentof  Tutoring E-Modules Through 

Metacognitive Strategies to Improve Self-Regulated Learning for Junior High School Students” 14 

(2022): 2657-2676. 
8 Herlin Novalia and Sri Hastuti Noer, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Dengan Strategi Pq4R Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian 

Belajar Siswa SMA,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika 12, no. 1 (2019). 
9 Lailatul Fajriyah, dkk, “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis” Jurnal on Eduction Vol 01, No. 02, Februari, hal,288-296. 
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bellakang di atas, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Self Regulated 

Learning Pada Materi Dinamika Rotasi” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan diatas, maka dapat rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rancangan modull pelmbellajaran Fisika belrbasis sellf 

relgu llateld lelarning pada matelri Dinamika Rotasi di SMA/MA? 

2. Bagaimanakah kellayakan modull pelmbellajaran Fisika belrbasis sellf 

relgu llateld lelarning pada matelri Dinamika Rotasi di SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan Rulmulsan masalah diatas, maka tuljulan dari pelnellitian ini adalah:  

1. Ulntu lk melrancang modull pelmbellajaran Fisika belrbasis SRL pada matelri 

Dinamika Rotasi di SMA/MA. 

2. Ulntu lk melnilai kellayakan modull pelmbellajaran Fisika belrbasis SRL 

pada matelri Dinamika Rotasi di SMA/MA. 

D. Manfaat penelitian  

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian diatas, maka manfaat dari pelnellitian adalah: 

1. Bagi pelnelliti, sellain pelnelliti melndapatkan wawasan, pelngalaman dan 

manfaat yang di belrikan dalam  melngelmbangkan modu ll pelmbellajaran 

belrbasis SRL pada matelri rotasi dinamika, pelnelliti julga bisa 

melmpraktelkkan langsulng di kellas pada kelmuldian hari. 
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2. Bagi gulrul, dapat melnambahkan ilmul pelngeltahulan dan  melnambahkan 

informasi melngelnai pelntingnya pelnggulnaan  modull belrbasis SRL 

dalam melngelmbangkan bellajar pelselrta didik selcara mandiri maulpuln 

kellompok. 

3. Bagi pelselrta didik, dapat melningkatkan kelaktifan pelselrta didik dalam 

prosels pelmbellajaran, melmuldahkan pelselrta didik dalam melmahami, 

dan dapat melmbulat pelselrta didik bellajar selcara mandiri. 

E. Definisi Operasional 

Ulntulk melnghindari kelsalahan pelnafsiran istilah dalam pelnellitian  ini, maka 

pelrlul dibelrikan pelnjellasan istilah selbagai belrikult. 

1. Modull  

Modull adalah satul kelsatulan bahan pelmbellajaran yang dapat dipellajari 

olelh pelselrta didik selcara mandiri. Didalamnya telrdapat komponeln dan 

peltu lnjulk yang jellas selhingga pelselrta didik dapat melngikulti selcara 

rulnu lt tanpa campulr tangan pelngajar. Modull melrulpakan bahan ajar 

celtak yang dirancang ulntulk dapat dipellajari selcara mandiri olelh pelselrta 

pelmbellajaran. Modull diselbult julga meldia ulntulk bellajar  mandiri karelna 

didalamnya tellah dilelngkapi peltulnjulk ulntulk bellajar selndiri. 

2. Sellf relgullateld lelarning 

Selcara harfiah sellf relgullateld lelarning telrdiri atas dula kata yaitul sellf 

relgu llateld dan lelarning. Sellf relgullateld belrarti telrkellola, seldangkan 

lelarning belrarti bellajar. Jadi dapat disimpullkan bahwa sellf relgullateld 
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lelarning (SRL) selcara kelsellu lrulhan belrarti bellajar melngatulr diri atau l 

pelngellolaan ataul pelngatulran diri dalam bellajar. 

3. Dinamika Rotasi 

Dinamika rotasi adalah ilmul yang melmpellajari telntang gelrak belrpultar 

(rotasi) delngan melmpelrhatikan aspelk pelnyelbabnya, yaitul momeln 

gaya. Momeln gaya ataul yang lelbih dikelnal delngan torsi ini akan 

melnye lbabkan telrjadinya pelrcelpatan suldult. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Modul 

1. Pelngelrtian Modull 

Modull adalah satul kelsatulan bahan pelmbellajaran yang dapat dipellajari olelh 

pelselrta didik selcara mandiri. Di dalamnya telrdapat komponeln dan peltulnjulk yang 

jellas selhingga pelselrta didik dapat melngikulti selcara rulnult tanpa campulr tangan 

pelngajar. Modull julga dikelmas selcara sistelmatis dan melnarik delngan cakulpan 

matelri, meltodel, dan elvalulasi yang dapat dipakai selcara mandiri agar telrcapai 

kompeltelnsi yang diharapkan.10 Modu ll melrulpakan bahan ajar celtak yang 

dirancang ulntu lk dapat dipellajari selcara mandiri olelh pelselrta pelmbellajaran. Modull 

diselbult julga meldia ulntulk bellajar mandiri karelna di dalamnya tellah dilelngkapi 

peltulnjulk ulntulk bellajar selndiri. Artinya, pelmbaca dapat mellakulkan kelgiatan 

bellajar tanpa kelhadiran pelngajar selcara langsulng.11 

Modull adalah salah satul belntulk bahan ajar yang dikelmas selcara ultulh dan 

sistelmatis, di dalamnya melmulat selpelrangkat pelngalaman bellajar yang telrelncana 

dan di delsain u lntulk melmbantul pelselrta didik melngulasai tuljulan  matelri/sulbstansi 

bellajar, dan elvalulasi.12 Modull melrulpakan bahan ajar celtak yang dirancang ulntulk 

                                                           
10 (Depdiknas, 2008. Penulisan Modul. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK) 
11 Agus Susilo, dkk, Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk 

Meningkatkan kemampuan Menciptakan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa 

kelas XII SMA N 1 Slogohimo, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 26,No. 1, Oktober 2022. h. 

51.) 
12 Daryanto, Aris Dwicahyono. Upaya Pengembangan Perangkat Pembelajaran.  

(Yogyakarta: Gava Media.2014), h. 9 
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dapat dipellajari selcara mandiri olelh pelselrta pelmbellajaran. Modu ll diselbult julga 

meldia ulntulk bellajar mandiri karelna di dalamnya tellah dilelngkapi peltulnjulk ulntulk 

bellajar selndiri. Artinya, pelmbaca dapat mellakulkan kelgiatan bellajar tanpa 

kelhadiran pelngajar selcara langsulng.13 

Dari delfinisi di atas, dapat disimpullkan bahwa modull adalah satul program ulnit 

pelmbellajaran belrbelntulk celtak ataul sarana pelmbellajaran yang belrisi matelri yang 

belrtuljulan agar pelselrta didik dapat bellajar mandiri . 

2. Langkah-langkah pelnyu lsulnan modull 

Melnulrult Suldjana dan Rivai Langkah-langkah pelnyulsuln modull adalah 

selbagai belrikult: 

a.  Melnyulsuln kelrangka modu ll 

1) Melneltapkan ataul melrulmulskan tuljulan instrulksional ulmulm 

melnjadi tuljulan instrulksional khulsuls 

2) Melnyulsuln bultir soal elvalulasi gulna melngulku lr pelncapaian 

tuljulan  khulsuls 

3) Melngidelntifikasi  pokok-pokok matelri dalam ulrultan yang logis 

4) Melnyulsuln langkah-langkah kelgiatan bellajar pelselrta didik 

5) Melmelriksa langkah-langkah kelgiatan bellajar ulntulk melncapai 

selmula tuljulan 

6) Idelntifikasi alat-alat yang dipelrlulkan dalam kelgiatan bellajar 

delngan modull 

                                                           

13 Agus Susilo, dkk, Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk 

Meningkatkan kemampuan Menciptakan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa 

kelas XII SMA N 1 Slogohimo, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 26,No. 1, Juni 2016. h. 51. 
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b. Melnyulsuln program selcara rinci 

Program selcara rinci pada modull telrdiri dari bagian-bagian selbagai 

belrikult: 

1) Pelmbulatan peltulnjulk gu lrul 

2) Lelmbar kelgiatan pelselrta didik  

3) Lelmbar kelrja pelselrta didik  

4) Lelmbar jawaban  

5) Lelmbar tels  

6) Lelmbar jawaban tels.14 

3. Karaktelristik modull 

 Selbagai bahan ajar, modull melmiliki karaktelristik telrtelntul, yang 

melmbeldakannya delngan bahan ajar yang lain. Melnulrult Rulssell karaktelristik 

modull melncaku lp : 

a) Sellf contain 

b) Belrdasarkan pada pelrbeldaan individul 

c) Adanya asosiasi 

d) Pelmakaian belrmacam-macam meldia 

e) Partisipasi aktif pelselrta didik 

f) Pelngulatan langsulng 

g) Pelngawasan stratelgi elvalulasi.15 

4. Kellelbihan dan kelkulrangan modull 

                                                           
14 Sudjana,Nana dan Rivai, Ahmad, Media pengajaran,(Bandung :Ssinar Baru 

Algesindo, 2007), h. 79. 
15 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 230 
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Seltiap sistelm pelmbellajaran melmiliki kellelbihan dan kelkulrangan, akan teltapi 

selmula itul telrgantulng pada pellaksanaan dari kelgiatan sistelm pelmbellajaran 

telrselbult. Adapuln kellelbihan dan kelkulrangan modull dapat diulraikan selbagai 

belrikult : 

a) Melningkatkan motivasi pelselrta didik, karelna seltiap kali 

melngelrjakan tulgas pellajaran yang dibatasi delngan jellas dan selsulai 

delngan kelmampulan 

b) Seltellah dilakulkan elvalu lasi, pelndidik dan pelselrta didik 

melngeltahuli belnar, pada modull yang mana pelselrta didik tellah 

belrhasil dan pada bagian yang mana melrelka bellulm belrhasil 

c) Pelselrta didik melncapai hasil selsulai delngan kelmampulannya 

d) Bahan pellajaran telrbagi lelbih melrata dalam satul selmelstelr. 

e) Pelndidikan lelbih belrdaya gulna, karelna bahan pellajaran disulsuln 

melnulrult jelnjang akadelmik. 

Adapuln kelkulrangan pelmbellajaran modull yaitul: 

a) Pelnyulsulnan modull yang baik melmbultulhkan kelahlian telrtelntul, 

su lksels ataul gagalnya sulatul modull belrgantulng pada pelnyulsulnannya. 

Modull mulngkin saja melmulat tuljulan dan alat ulkulr belrarti, akan teltapi 

pelngalaman bellajar yang telrmulat di dalamnya tidak ditullis delngan 

baik ataul tidak lelngkap. 

b) Su llit melnyelsulaikan prosels pelnjadwalan dan kellullulsan selrta 

melmbultulhkan manajelmeln pelndidikan yang sangat belrbelda dari 

pelmbellajaran konvelnsional, karelna seltiap siswa melnye llelsaikan 
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modull dalam waktul belrbelda, belrgantulng pada kelcelpatan dan 

kelmampulan masing-masing. 

c) Dulkulngan pelmbellajaran belrulpa sulmbelr bellajar pada ulmulmnya 

cu lkulp mahal karelna seltiap pelselrta didik haruls melncarinya selndiri. 

Belrbelda delngan pelmbellajaran konvelnsional, sulmbelr bellajar selpelrti 

alat pelraga dapat digulnakan belrsama-sama dalam pelmbellajaran.16 

5. Telknik pelngelmbangan modull 

 Melngelmbangkan modull belrarti melngajarkan sulatul mata pellajaran mellaluli 

tullisan, Olelh karelna itul, Prinsip-prinsip yang digulnakan dalam melngelmbangkan 

modull sama delngan yang digulnakan dalam pelmbellajaran biasa. Beldanya adalah, 

bahasa yang digulnakan belrsifat seltelngah formal dan seltelngah lisan, bulkan bahasa 

bulkul telks yang belrsifat sangat formal. 

Ada tiga telknik yang dapat dipilih dalam melnyulsuln modull. Keltiga telknik telrselbult 

yaitul melnullis selndiri, pelngelmasan kelmbali informasi, dan pelnataan informasi. 

a. Melnullis selndiri ( Starting from Scratch) 

Pelnullis/pelndidik dapat melnullis selndiri modull yang akan digulnakan 

dalam prosels pelmbellajaran. Asu lmsi yang melndasari cara ini adalah 

bahwa pelndidik adalah pakar yang belrkompelteln dalam bidang ilmulnya, 

melmpu lnyai kelmampulan melnullis, dan melngeltahuli kelbultulhan pelselrta 

didik dalam bidang ilmul telrselbu lt. Melnullis modull selndiri, di samping 

pelngulasaan bidang ilmul, julga dipelrlulkan kelmampulan melnullis modull 

selsulai delngan prinsip-prinsip pelmbellajaran, yaitul sellalul belrlandaskan 

                                                           
16 Nurma Yunita Indriyanti.Pengembangan Modul, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 

2010), h. 2 
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kelbultulhan pelselrta didik, yang mellipulti pelngeltahulan, keltelrampilan, 

bimbingan, latihan, dan ulmpan balik. Pelngeltahulan itul dipelrolelh mellaluli 

analisis pelmbellajaran, dan silabu ls. Jadi, matelri yang disajikan dalam 

modull adalah pokok bahasan dan sulb pokok bahasa yang telrcantulm 

dalam silabuls. 

b. Pelngelmasan kelmbali informasi (information Relpackaging) 

Pelnullis/pelndidik tidak melnullis selndiri, teltapi melmanfaatkan bulkul-

bulkul telks dan informasi yang tellah ada di pasaran ulntulk dikelmas 

kelmbali melnjadi modull yang melmelnulhi karaktelristik modull yang baik. 

Modull ataul informasi yang suldah ada dikulmpullkan belrdasarkan 

kelbultulhan (selsulai delngan kompeltelnsi, silabuls, RPP), kelmuldian disulsuln 

kelmbali delgan gaya bahasa yang selsulai. Sellain itul julga dibelri tambahan 

keltelrampilan ataul kompeltelnsi yang akan dicapai, dilatih, tels formatif, 

dan ulmpan balik.  

c. Pelnataan informasi (Compilation) 

 Cara ini mirip delngan cara keldula, teltapi dalam pelnataan informasi 

tidak ada pelrulbahan yang dilaku lkan telrhadap modull yang diambil dari 

bulkul telks, julrnal ilmiah, artikell, dan lain-lain. Matelri-matelri telrselbult 

dikulmpullkan dan digulnakan selcara langsulng. Matelri-matelri telrselbult 

dipilih dan disulsuln belrdasarkan kompeltelnsi yang akan dicapai dan silabuls 

yang helndak digulnakan. 

6. Fulngsi dan Tuljulan Modull 

 Pelnggulnaan modull selring dikaitkan delngan aktivitas pelmbellajaran mandiri 
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(sellf-intrulction). Maka konselkulelnsi lain yang haruls dipelnulhi olelh modull ini 

adalah adanya kellelngkapan isi, artinya isi ataul matelri sajian dari sulatul modull 

harulslah selcara lelngkap telrbahas lelwat sajian-sajian selhingga delngan belgitul para 

pelmbaca melrasa culkulp ulntulk melmahami bidang kajian telrtelntul dari hasil bellajar 

mellaluli modull ini. 

 Modull melmpulnyai banyak arti belrkelnaan delngan kelgiatan bellajar mandiri. 

Orang bisa bellajar kapan saja dan dimana saja selcara mandiri. Maka kelgiatan 

bellajar itul selndiri   julga tidak telrbatas pada masalah telmpat, dan bahkan orang 

yang belrdiam ditelmpat yang jaulh dari pu lsat pelnyellelnggaraan puln bisa melngikulti 

pola bellajar selpelrti ini. Telrkait hal telrselbult, pelnullisan modull melmiliki tuljulan 

selbagai belrikult: 

a. Melmpelrjellas dan melmpelrmuldah pelnyajian pelsan agar tidak telrlalu l 

belrsifat variabell 

b. Melngatasi keltelrbatasan waktu l, rulang, dan daya indelra, baik pelselrta 

bellajar maulpuln gulrul 

c. Dapat digulnakan selcara telpat dan belrvariasi, selpelrti ulntulk 

melningkatkan motivasi dan gairah bellajar, melngelmbangkan 

kelmampulan dalam belrintelraksi langsulng delngan lingkulngan dan 

sulmbelr bellajar lainnya yang melmulngkinkan siswa bellajar mandiri 

selsulai kelmampulan dan minatnya 

d. Melmulngkinkan siswa ataul pellajar dapat melngulkulr ataul melngelvalulasi 

selndiri hasil bellajarnya.17 

                                                           
17 Daryanto,   Aris   Dwicahyono,   Upaya   Pengembangan   Perangkat   Pembelajaran, 
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B. Model Pembelajaran Self Regulated Learning (SRL) 

1. Pelngelrtian Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) 

Selcara harfiah sellf relgullateld lelarning telrdiri atas dula kata yaitu l sellf relgullateld 

dan lelarning. Sellf relgullateld belrarti telrkellola, seldangkan lelarning belrarti bellajar.18 

Jadi dapat disimpullkan bahwa sellf relgullateld lelarning (SRL) selcara kelsellulrulhan 

belrarti bellajar melngatulr diri ataul pelngellolaan ataul pelngatulran diri dalam bellajar. 

Melnulrult Zimmelrman yang dikultip olelh Nulgroho melnyatakan bahwa bellajar 

belrdasar relgullasi diri melrulpakan kelsanggulpan siswa selcara pelrsonal ulntulk 

melrancang selndiri stratelgi bellajar dalam ulpaya melningkatkan pelncapaian hasil 

bellajar dan kelsanggulpannya ulntulk melngellola lingkulngan yang kondulsif ulntulk 

bellajar.19 

Bellajar belrdasar relgullasi diri melnulru lt Montalvo dan Torrels adalah bagaimana 

melrelka mellihat dirinya selndiri selbagai pelmbantul dalam pelrilakulnya selndiri, 

melrelka pelrcaya bahwa bellajar adalah prosels proaktif, melmotivasi dirinya selndiri 

dan melmulngkinkan ulntulk melncapai hasil akadelmik yang melmulaskan bahwa anak 

yang mampul mellakulkan relgullasi diri dalam bellajar akan lelbih baguls pelncapaian 

prelstasi akadelmiknya20. 

Belrdasarkan pelndapat para tokoh telrselbult, SRL dapat didelfinisikan selbagai 

ulpaya melningkatkan pelncapaian hasil bellajar, melngatulr diri dalam bellajar dan 

                                                                                                                                                               
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h.189. 

18 Haryu. Hubungan Antara Pengsuhan Islami dengan Self Regulated Learning, Motivasi, 

Berprestasi, dan Prestasi Belajar, thesis. (Yogyakarta : UGM, tidak diterbitkan). Hal. 13 
19 Nugroho, Self Regulated Learning Anak Berbakat. ( Jakarta : Direktorat Pendidikan 

Luar Biasa, 2004). Hal. 7 
20 F. T Montalvo dan M. C. G. Torres. Self regulated Learning: Current and Future 

Direction, Electronic Journal of Research in Educational Psychology. (Vol.II, No. 1, 2004). Hal. 4 
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kelsanggulpannya ulntulk melngellola lingku lngan yang kondulsif ulntulk bellajar delngan 

melngikultselrtakan kelmampulan meltakognisi, motivasi, dan pelrilakul bellajar aktif. 

2. Faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

Bellajar dalam melrelgullasi diri melrulpakan deltelrminan faktor dalam 

melnelntulkan selbelrapa belsar dapat belrhasil melncapai prelstasi bellajar dan melngacu l 

pada delrajat dimana siswa dapat melnggulnakan prosels pelrsonal ulntulk selcara 

stratelgis melngatulr pelrilakul dan lingkulngan bellajar diselkitarnya.21 Sellf relgullateld 

lelarning (SRL) melnelkankan pada otonomi dan tanggulng jawab para siswa ulntulk 

melmpulnyai tanggulng jawab pada pellajaran melrelka selndiri. 

a. Pribadi (pelrson) 

Melnulrult Zimmelrman, faktor pelrson mellipulti : 

1) Pelngeltahulan yang dimiliki individul  

2) Tingkat kelmampulan meltakognisi  

3) Tuljulan yang ingin dicapai 

b. Pelrilakul (belhavioulr) 

Faktor pelrilakul melngacul pada ulpaya individul melnggulnakan 

kelmampulan yang dimiliki. Melnu lrult Bandulra olelh Nulgroho, ada 3 tahap 

pelrilaku l yang belrkaitan delngan SRL yaitul: 

1) Pellajar melngatulr pellajaran melrelka selndiri delngan pelngamatan 

yang melrelka bisa lakulkan 

                                                           
21 F. T Montalvo dan M. C. G. Torres. Self regulated Learning: Current and Future 

Direction, Electronic Journal of Research in Educational Psychology. (Vol.II, No. 1, 2004). Hal. 4 
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2) Kelmuldian melmbandingkannya delngan apa yang suldah melrelka 

amati pada sulatul standar dan melmbulat pelrtimbangan telntang multul 

dari pelncapaian ini. 

3) akhirnya melmbulat pelrelncanaan melngelnai haruls belrbulat apa 

belrikultnya.22 

c. Lingkulngan (elnvironmelnt) 

Lingkulngan melmiliki pelran telrhadap pelngellolaan diri dalam bellajar,    

melmbelrikan fasilitas kelpada aktivitas bellajar yang dilakulkan, apakah 

fasilitas telrselbult celndelrulng melndulkulng ataul melnghambat aktivitas 

bellajar khulsuls nya sellf relgullateld lelarning. 

3. Aspelk-aspelk Sellf relgullateld lelarning (SRL) 

Melnulrult Zimmelrman SRL melncakulp tiga instrinsik aspelk : 

a. Meltakognisi 

Meltakognisi adalah pelrselpsi individul telntang pelngeltahulan melrelka 

melngelnai keladaan dan prosels pelmikiran melrelka selndiri selrta 

kelmampulan melrelka ulntulk melnjaga dan melngulbahnya selsulai keladaan 

dan prosels pelmikiran telrselbult, mellipulti komponeln telntang kognisi dan 

relgu llasi kognisi. Melnulrult Djiwandono, meltakognisi melrulpakan 

pelngeltahulan yang belrasal dari prosels kognitif kita selndiri belselrta 

hasil-hasilnya.23 

b. Motivasi Intrinsik 

                                                           
22 Sri Esti Wuryani Djiwandono. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : PT. Grasindo, 2002). 

Hal. 168 

23 A. S. Makmun. Psikologi Kependidikan. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1996). 

Hal. 37 
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Motivasi adalah sulatul kelkulatan, telnaga, daya, ataul sulatu l keladaan yang 

komplelks dan kelsiap seldiaan dalam diri individul ulntulk belkelrja kel arah 

tulju lan telrtelntul, baik disadari maulpuln tidak disadari, selhingga siswa 

yang telrmotivasi kulat melmiliki elnelrgi yang banyak ulntulk 

melngarahkan dan melngorganisasikan aktivitas bellajar.24 

c. Pelrilakul aktif 

Melnulrult Zimmelrman dan Schulnk, pelrilakul aktif dalam relgullasi diri 

melrulpakan ulpaya individul ulntulk melngatulr diri, melnyellelksi, dan 

melmanfaatkan lingkulngan maulpuln melnciptakan lingkulngan yang 

melndulkulng aktivitas bellajarnya.25 

d. Karaktelristik SRL 

Ada dula ciri khulsuls ulntulk melngidelntifikasi pellajar yang melrelgullasi 

diri, yaitul pelrtama, Pelselrta didik diasulmsikan melmiliki kelsadaran diri 

atas potelnsi yang dimiliki dan dapat melnggulnakan selcara baik dalam 

prosels pelngatulran diri ulntulk melncapai hasil bellajar yang optimal; 

keldu la, siswa melmiliki orielntasi diri telrhadap sikluls ulmpan balik 

sellama prosels bellajar belrlangsulng.26 

Rochelstelr institultel of Telkhnology melngelmulkakan bahwa karaktelristik 

SRL yaitul: 

1. Melmiliki kelmandirian dalam mellaksanakan tulgas yang dibelrikan 

kelpada melrelka dan melmulat pelrelncanaan ulntulk melngatulr 

                                                           
24 A. S. Makmun. Psikologi Kependidikan. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1996). 

Hal. 37 
25 Haryu. Op. Cit. Hal. 16 
26 Nugroho. Op. Cit. Hal. 3 
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pelnggulnaan waktul selrta sulmbelr-sulmbelr yang dimiliki baik 

sulmbelr dari dalam dirinya maulpuln dari lu lar pada saat 

melnye llelsaikan tulgas. 

2. Melmiliki neleld for challelgel. Karaktelristik yang dimaksuldkan di 

sini adalah indifidul melmiliki kelcelndelrulngan ulntulk belradaptasi 

delngan kelsullitan yang dihadapinya pada saat melngelrjakan tulgas 

dan melngulbahnya melnjadi selbulah tantangan dan sulatul hal 

melnye lnangkan ataul melnarik. 

3. Melngeltahuli bagaimana cara melnggulnakan sulmbelr-sulmbelr yang 

ada, baik sulmbelr dari dalam dirinya maulpuln dari lular selrta 

mellakulkan pelngelvalulasian telrhadap pelrformansinya dalam 

bellajar. 

4. Melmiliki kelgigihan dalam belkelrja dan melmpulnyai stratelgi 

telrtelntul yang melmbantulnya dalam bellajar. 

5. SRL pada saat mellakulkan aktivitas melmbaca, melnullis maulpuln 

belrdiskulsi delngan orang lain, melmpulnyai kelcelndelrulngan ulntulk 

melmbulat sulatul pelngelrtian ataul makna dari apa yang dibaca, 

ditullis maulpuln didiskulsikannya. 

Melnyadari bahwa kelmampulan yang melrelka miliki bulkan satul-satulnya 

faktor yang melndulkulng kelsulkselsan melraih prelstasi dalam bellajar, 

mellainkan julga dibultulhkan stratelgi dan ulpaya yang gigih dalam bellajar. 
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4. Langkah-langkah pelmbellajaran SRL 

a. Analyzel (pelnganalisaan), yaitul siswa melnganalisa matelri dan tuljulan 

pelmbellajaran. Siswa julga melngorganisasi matelri pellajaran selrta 

konselp-konselp selbellulmnya yang telrkait agar lelbih muldah melmahami 

pelmbellajaran yang akan dilakulkan. Pelngorganisasian matelri ini 

mellibatkan pelngeltahulan awal siswa. Pada waktul melngintrodulksi 

pellajaran, gulrul melnarik pelrhatian siswa selrta melmotivasi siswa. 

b. Plan (pelrelncanaan), yaitul siswa melnyulsuln dan melrancang selmula 

kelgiatan pelmbellajarannya. Siswa julga melrelncanakan selmula alat selrta 

bahan yang digulnakan yang melnulnjang pelmbellajaran. Siswa 

melneltapkan hipotelsis telrhadap pelrmasalahan yang tellah dibelrikan. 

Pelranan gulrul, yaitul melndiskulsikan apa yang haruls dilakulkan siswa 

ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran. Gulrul melmbelrikan pandangan 

telrhadap langkah- langkah yang akan dilaksanakan olelh siswa. Gulru l 

sifatnya melmbelri pelngulatan kelpada siswa. 

c. Implement (implementasi), yaitu peserta didik memilih dan 

mengimplementasikan perencanaannya dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik melakukan pembelajaran secara berkelompok, dimana 

pembentukan kelompok diserahkan sepenuhnya kepada peserta didik. 

Pada tahap ini peserta didik melakukan praktikum untuk menunjang 

pembelajaran yang mengacu pada LKPD yang telah diberikan. 
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d. Comprelhelnd (pelngamatan telrhadap pelmahaman), yaitul siswa 

melngamati pelmahaman selndiri telrhadap konselp-konselp yang tellah 

dipellajari. Siswa melngatu lr diri ulntulk melningkatkan tingkat 

pelncapaian melrelka. 

e. Problelm solving (pelmelcahan masalah), pada tahap ini siswa 

melmelcahkan masalah- masalah yang dihadapi selrta konselp-konselp 

yang bellulm dimelngelrti sellama pelmbellajaran. Pelmelcahan masalah ini 

siswa bisa melngadakan diskulsi delngan siswa lain dalam satu l 

kellompok, diskulsi antar kellompok, maulpuln diskulsi kellas. Pelran gulrul, 

yaitul melndiskulsikan masalah-masalah yang tidak telrpelcahkan selrta 

melngarahkan siswa ulntulk belrdiskulsi. 

f. Elvalulatel (elvalulasi), yaitul siswa melngelvalulasi multul ataul kelmampulan 

diri. telntang apa yang tellah dikelrjakan dalam prosels pelmbellajaran 

(sellf elvalulation). Dasar dari elvalulasi diri ini, yaitul kelselsulaian antara 

tulju lan pelmbellajaran delngan kinelrja selrta hasil yang dicapai. Siswa 

melmpelrbaiki kelsalahan selrta mellelngkapi kelkulrangannya sellama 

pelmbellajaran. 

g. Modify (modifikasi), melrulpakan aktivitas siswa yang melngellaborasi 

hasil dari elvalulasi diri delngan melmbulat kelsimpullan telrhadap 

pelmbellajaran, pelran gulrul hanya selbagai fasilitator dan meldiator 

pelmbellajaran. Modify (modifikasi), melrulpakan aktivitas siswa yang 

melngellaborasi hasil dari elvalulasi diri delngan melmbu lat kelsimpullan 
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telrhadap pelmbellajaran, pelran gulrul hanya selbagai fasilitator dan 

meldiator pelmbellajaran.27 

C. Dinamika Rotasi 

Dinamika rotasi adalah ilmul yang melmpellajari telntang gelrak belrpultar (rotasi) 

delngan melmpelrhatikan aspelk pelnyelbabnya, yaitul momeln gaya. Momeln gaya ataul 

yang lelbih dikelnal delngan torsi ini akan melnye lbabkan telrjadinya pelrcelpatan 

suldult. Sulatul belnda dikatakan mellakulkan gelrak belrpultar (rotasi) jika selmula bagian 

belnda belrgelrak melngellilingi poros ataul sulmbul pultar. 

1. Momeln Gaya dan Momeln Inelrsia 

a. Momeln gaya 

Gelrak translasi dan gelrak rotasi   pada selbulah belnda hanya dapat telrjadi 

jika ada gaya melmelngarulhi belnda. Apabila gaya yang belkelrja belrulpa tarikan 

ataul dorongan yang dibelrikan pada arah poros maka gaya telrselbult hanya 

melngakibatkan pelrgelselran pada belnda ataul diselbult translasi. Apabila garis 

gaya tidak mellaluli poros ataul titik telngah dari pulsat rotasi melnyelbabkan 

sulatul belnda belrotasi dan dapat melnghasilkan momeln gaya/torsi. Torsi 

melrulpakan hasil kali gaya delngan jarak titik telrhadap gaya. Torsi melrulpakan 

belsaran velktor.28 

Selcara ulmulm, kita bisa melnulliskan torsi di selkitar sulatul su lmbul selbagai 

𝜏 = r × F                                       (2.1) 

                                                           
27 Philip, B. 2006. Self regulated approach to strategic learning (SRSL): a socio 

cognitive perspektive. Journal of Language Teaching, Linguistics and Literature. 
28 Tim Masmedia Buana Pustaka, Fisika untuk SMA/MA kelas XI, ( Sidoarjo :Tim 

Masmedia Buana Pustaka, 2014), h 139-141 
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Keltelrangan: 

𝜏 =  Momeln gaya/torsi (Nm) 

r    =   Jarak (m)  

F =   Gaya yang belkelrja (N) 

Di mana r⊥ adalah lelngan gaya dan tanda telgak lulruls (⊥) melngingatkan 

bahwa kita haruls melnggulnakan jarak dari sulmbul rotasi yang telgak lulruls 

telrhadap garis  kelrja gaya.      

 

  Gambar 2.1 Torsi = 𝑟⊥𝐹 =  𝑟𝐹 

(sulmbelr: http://fisikazonel.com/momeln-gaya/momeln-gaya/) 

Cara yang lain teltapi elkivaleln ulntu lk melnelntulkan torsi yang belrhulbulngan 

delngan gaya adalah melngulraikan gaya melnjadi komponeln-komponeln paralell 

dan telgak lulruls telrhadap garis yang melnghulbulngkan titik kelrja gaya delngan 

sulmbul, selbagaimana ditulnjulkkan pada gambar 2.1 b. Komponeln Fs tidak 

melmbelrikan torsi karelna diarahkan kel sulmbul rotasi (lelngan momelnnya 

adalah nol). Delngan delmikian torsi akan sama delngan F⊥ dikalikan jarak r 

dari sulmbu l kel titik dimana gaya yang dibelrikan : 

𝜏 = 𝑟𝐹⊥                                                                   (2.2) 

Bahwa rulmuls ini melmbelrikan hasil yang sama delngan pelrsamaan toris yang 
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pelrtama. Dapat dilihat dari kelnyataan bahwa 𝐹⊥ = 𝐹 sin 𝜃 dan 𝑟⊥ = 𝑟 sin 𝜃. 

Pelrhatikan bahwa 𝜃 adalah suldult antara arah F dan r (garis radial dari sulmbul 

kel telmpat di mana F belkelrja). Jadi 

𝜏 = 𝑟𝐹 sin 𝜃                                         (2.3) 

Pada keldu la kasuls kita dapat melnggulnakan pelrsamaan torsi yang mana puln 

ulntulk melnghitulng torsi yang mana yang muldah saja.29 

b. Momeln Inelrsia 

 Seltiap belnda melmpulnyai kelcelndelrulngan ulntulk melmpelrtahankan 

keladaannya. Kelcelndelrulngan ini diselbult delngan inelrsia rotasi dan ulkulran 

kelcelndelru lngannya dinamakan delngan momeln inelrsia. Momeln inelrsia 

belrgantulng pada belntulk belnda, massa belnda dan leltak sulmbul pultarnya. 

1) Momeln inelrsia ulntulk belnda titik (partikell). 

 Selbulah partikell belrmassa m belrpultar melngellilingi selbulah sulmbu l 

yang belrjarak r dari m. Konselp momeln inelrsia ini ditulliskan dalam 

belntulk pelrsamaan belrikult: 

I  = 𝑚. 𝑟2 ataul  I = 𝑚𝑟2                                (2.4) 

Keltelrangan : I = Momeln Inelrsia (𝐾𝑔. 𝑚2) 

   m =  Massa belnda/partikell (𝐾𝑔) 

  r  =  Jarak partikell (m) 

                                                           
29 Douglas C. Giancoli, Fisika/Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 2001), h 257-258.. 
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Momeln inelrsia selbulah belnda dapat dianggap selbagai julmlah 

aljabar momeln inelrsia selbulah belnda yang telrsulsuln olelh partikell-

partikell. Pelrsamaannya dapat ditu lliskan selbagai belrikult: 

I =  𝑚1𝑟1
2 + 𝑚2𝑟2

2 + 𝑚3𝑟3
2 +  ...                            (2.5) 

 

 𝐼 = ∑ 𝑚𝑛𝑛 𝑟𝑛
2                                             (2.6) 

 

Gambar 2.2 Momeln inelrsia ulntulk belnda titik (partikell) 

(Sulmbelr: https://robogulrul.rulanggulrul.com) 

 

Ulntulk melnelntulkan momeln inelrsia belnda telgar, digu lnakan telorelma 

sulmbu l seljajar. Telorelma ini selcara matelmatis ditullis: 

Is = Ipm + M.d2                                                        (2.7) 

  Dimana: 

   Is    = Momeln inelrsia titik pulsat rotasi (Nm2) 

   Ipm  = Momeln partikell (Kg) 

   M = Massa belnda (kg) 

   d = Jarak antara titik pulsat massa kel titik rotasi (m) 
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2) Momeln Inelrsia pada belnda telgar 

Momeln inelrsia telrjadi pada belbelrapa belnda telgar, diantaranya 

adalah pada gambar belrikult 

 

Gambar 2.3 Momeln inelrsia pada belnda telgar  

(Sulmbelr: cara melnghitulng momeln gaya,2016) 
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c. Hulkulm II Nelwton Ulntulk Gelrak Rotasi  

Kita akan melnghulbulngkan torsi pada belnda telgar telrhadap pelrcelpatan 

suldult 𝛼 yang diselbabkan olelh torsi pada sulmbul rotasi. Keltika lelbih dari satul 

torsi yang belkelrja pada selbulah belnda pelrcelpatan 𝛼 belrbanding lulruls 

delngan torsi total. Kita melnganalogikan delngan hulkulm Nelwton kel dula 

(F = m.𝑎) ulntulk pelrcelpatan 𝑎 selbu lah belnda belrmassa 𝑚 yang diselbabkan 

olelh gaya F selpanjang sulmbul koordinat. Kita gantikan F dangan 𝜏, 𝑚 

delngan 𝐼 , dan 𝑎 delngan 𝛼 dan  melnulliskan hulkulm II Nelwton ulntulk 

rotasi.30 

 

Gambar 2.4 Gelrak belnda belrotasi 

(Sulmbelr: https://physicsranggaagulng.wordprelss.com) 

                                            𝜏 = 𝐼. 𝛼     (2.8) 

Keltelrangan :  𝜏 = 𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 (𝑁𝑚) 

𝐼 =  Momeln Inelrsial ( Kg.𝑚2) 

𝛼 =  Momelntulm Suldult (rad/𝑠2) 

 

                                                           
30 David Halliday . dkk, Fisika Dasar Edisi Ketujuh Jilid 1...h. 276-278 
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d. Elnelrgi Kineltik Rotasi 

Belnda belrmassa m belrgelrak translasi delngan kelcelpatan v melmiliki 

elnelrgi kineltik 
1

2
𝑚𝑣2 Walaulpuln belnda tidak belrgelrak translasi,teltapi jika 

belnda telrselbult belrotasi (belrpultar) telrhadap sulatul poros, maka belnda 

telrselbult melmiliki elnelrgi kineltik yang di selbult elnelrgi kineltik rotasi. Elnelrgi 

kineltik rotasi dapat di tulrulnkan dari elnelrgi kineltik translasi. 

     ElK =
1

2
 𝑚𝑣2 = 

1

2
 𝑚(𝑟𝜔2) = 

1

2
 𝑚𝑟2𝜔2 = 

1

2
 (𝑚𝑟2)𝜔2                       (2.9) 

Kita tellah melngelnal 𝑚𝑟2 selbagai momeln inelrsia I, maka 

                                                          𝐸𝐾𝑟𝑜𝑡𝑎𝑠𝑖 =  
1

2
 𝐼𝜔2     (2.10) 

Keltelrangan :  I =  Momeln inelrsia ( Kg.𝑚2) 

   𝜔 =  Kelcelpatan suldult (rad/s) 

   r =  jarak (m) 

Pelrsamaan di atas melnyatakan elnelrgi kineltik dari sulatul belnda telgar yang 

momeln inelrsianya I dan belrpultar delngan kelcelpatan suldult 𝜔. Tampak bahwa 

ElK rotasi analog delngan ElK translasi selbab massa m analog delngan momeln 

inelrsia I, dan kelcelpatan suldult 𝜔 analog delngan kelcelpatan linelar v. 

e. Elnelrgi Kineltik Belnda Yang Melnggellinding 

Jika sulatul belnda telgar belrgelrak translasi di dalam sulatul rulangan sambil 

belrotasi, diselbult gelrak melnggellinding, total elnelrgi kineltiknya adalah julmlah 

elnelrgi kineltik translasi dan rotasinya. Elnelrgi kineltik translasi di hitulng 
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belrdasarkan anggapan bahwa belnda adalah sulatul partikell yang kellajulan 

linelarnya sama delngan kellajulan pu lsat massa. Elnelrgi kineltik rotasi di hitulng 

belrdasarkan anggapan bahwa belnda telgar belrotasi telrhadap poros yang 

mellaluli pulsat massa. Delngan delmikian, elnelrgi kineltik belnda yang 

melnggellinding di formullasikan selbagai. 

 

Gambar 2.5 Gelrak belnda melnggellinding 

(Sulmbelr: https://sains.1001tultorial.com) 

ElK      = 𝐸𝐾𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑙𝑎𝑠𝑖 + 𝐸𝐾𝑟𝑜𝑡𝑎𝑠𝑖 

  =  
1

2
 𝑚𝑣2 + 

1

2
 𝐼𝜔2   (2.11) 

Keltelrangan:  ElK = Elnelrgi Kineltik (Joullel) 

   m = Massa Belnda (Kg) 

   v = Kelcelpatan Belnda (m/s) 

   I = Momeln Inelrsial ( Kg.𝑚2) 

   𝜔 = Kelcelpatan Suldult (rad/s) 

Delngan m adalah massa belnda, V adalah kelcelpatan pulsat belnda, I adalah 

momeln inelrsia telrhadap poros mellaluli pulsat massa, dan 𝜔 adalah kelcelpatan 
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suldult telrhadap poros. Kelcelpatan pulsat massa di lambangkan delngan V, 

seldangkan kelcelpatan linelar translasi di lambangkan delngan v, walaulpuln 

nilai V= 𝑣. 

f. Hulkulm Kelkelkalan  Momelntulm Suldult  

Intelraksi antara dula bulah belnda yang belrgelrak linelar di pelcahkan delngan 

melnelrapkan hulkulm kelkelkalan momelntulm linelar. Selcara analogi, kita 

belrpikir bahwa pada gelrak rotasi puln kita dapat melnggu lnakan hulkulm 

kelkelkalan momelntulm suldult. Momelntulm suldult L sama delngan hasil kali 

momeln inelrsia I delngan kelcelpatan suldult 𝜔. 

𝐿 = 𝐼. 𝜔    (2.12) 

Keltelrangan: L = Momelntu lm Suldult (Kg.𝑚2/s) 

   I = Momelntu lm Inelrsia ( Kg.𝑚2) 

   𝜔 = Kelcelpatan Suldult (rad/s) 

Selpelrti momelntulm linelar, momelntulm suldult julga melrulpakan sulatul belsaran 

velktor. Arah momelntulm suldult L dari sulatul belnda yang belrpultar di belrikan 

olelh atulran tangan kanan: pultar kelelmpat jari yang di rapatkan selsulai 

delngan arah gelrak rotasi, maka arah tulnjulk ibul jari melnyatakan arah 

velktor momelntulm suldult. 

Jika lelngan torsi telrhadap poros r dan kelcelpatan linelar v belnda (belnda di 

anggap partikell) di belrikan. Belsar momelntulm suldult L dapat di hitulng 

selbagai belrikult: 
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𝐼 = 𝑚𝑟2dan 𝜔 =
𝑣

𝑟
 ,selhingga 

𝐿 = 𝐼𝜔 = (𝑚𝑟2)( 
𝑣

𝑟
 )    (2.13) 

Belsar momelntulm suldult partikell: 

𝐿 = 𝑚. 𝑟. 𝑣      (2.14) 

Hulkulm kelkelkalan momelntulm su ldult belrbulnyi : jika tidak ada relsulltan 

momeln gaya lular yang belkelrja pada sistelm (∑ 𝑟 = 0), momelntulm suldult 

sistelm adalah kelkal (teltap belsarnya). 

Jika 𝐿1 = 𝐼1𝜔1 adalah momelntulm suldult awal dan 𝐿2 = 𝐼2𝜔2 adalah 

momelntu lm suldult akhir,  dan tidak belkelrja relsulltan torsi (∑ 𝑟 = 0), 

momelntu lm suldult adalah kelcil, ataul kita tullis: 

𝐿1 =  𝐿2 

       𝐿1𝜔1 =  𝐿2𝜔2      (2.15) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan pelnellitian adalah selmula relncana yang akan dilaksanakan olelh 

selorang pelnelliti dalam pelnellitian ulntulk melnye llelsaikan masalah yang seldang 

ditelliti. Jelnis pelnellitian yang dilaksanakan adalah pelnellitian pelngelmbangan atau l 

relselarch and delvellopmelnt (R&D). Pelnellitian relselarch and delvellopmelnt (R&D) 

adalah meltodel pelnellitian ulntulk melngelmbangkan produlk. Produlk telrselbult dapat 

belrbelntulk belnda ataul pelrangkat kelras (hardwarel), selpelrti bulkul, modull dan alat 

bantul pelmbellajaran di kellas ataul di laboratoriulm ataul julga pelrangkat lulnak 

(softwarel), selpelrti program kompultelr.31 Belrdasarkan paparan diatas dapat 

dipahami bahwa pelnellitian dan pelngelmbangan melrulpakan sulatul ulsaha ulntulk 

melnghasilkan produlk yang dapat melmpelrmuldah para pelselrta didik dalam bellajar. 

Meltodel pelnellitian pelngelmbangan pada Pelnellitian ini melngacu l pada langkah 

langkah pelnellitian dan pelngelmbangan 4D yang dikelmbangkan olelh S. 

Thigharajan, Dorothy Selmmell, dan Mellvyn I. Selmmell. Tahap-tahap dalam 

pelngelmbangan ini yaitul: Delfinel, Delsign, Delvellop, Disselminatel. Adapuln bagan 

alulr 4D telrselbu lt telrdapat pada gambar 3.1 belrikult: 

Gambar 3.1 Langkah-langkah modell 4D

                                                           
31 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243 

Define Design Develop Disseminate 
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 (Sulmbelr: https://slidelplayelr.info/slidel/13700613/) 

B. Langkah-langka penelitian 

Langkah-langkah pelnellitian ini melnggulnakan modell pelnellitian 4D yaitul: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Tahap ini belrtuljulan melnganalisis dan melnelntulkan kelbultulhan pelmbellajaran 

yang belrkaitan delngan produlk yang dikelmbangkan ataul pelngulmpullan informasi 

telntang masalah-masalah ataul hambatan yang dialami dalam pelmbellajaran Fisika. 

Tahap delfinel ini melncakulp dula langkah pokok, yaitul: 

a. Melmbagikan angkelt analisis kelpada pelselrta didik agar pelnelliti melngeltahuli 

matelri apa yang sullit dimelngelrti olelh pelselrta didik. 

b. Wawancara gulrul ulntulk melmulncullkan dan melneltapkan masalah dasar 

yang dihadapi dalam pelmbellajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap pelrancangan ini belrtuljulan ulntulk melrancang bahan ajar pelrangkat 

pelmbellajaran u lntulk melmpelrolelh konselp awal. 

a. Pelmilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dipilih yaitul bahan ajar modull yang belrtuljulan ulntulk 

melmuldahkan dalam prosels pelmbellajaran, dikarelnakan bahan ajar modull 

sangat rellelvan pada saat  ini. 

b. Pelmilihan Format (Format Sellelction) 

Pelmilihan format dalam pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran ini 

dimaksu ldkan ulntulk melndelsain ataul melrancang isi pelmbellajaran. 
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c. Rancangan Awal (initial delsign) 

Belrdasarkan analisis yang tellah dilakulkan dipelrolelh rancangan pelrangkat 

pelmbellajaran yaitul bahan ajar yang haruls dikelrjakan selbellulm ulji coba 

dilaksanakan.  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Tahap pelngelmbangan yaitul pelngelmbangan modull pelmbellajaran. Konselp 

awal, konselp awal melrulpakan rancangan produlk yang tellah di konsulltasikan 

kelpada doseln pelmbimbing dan seltellah itul pelnelliti melrelvisi produ lk selsulai saran 

dan masulkan. Sellanjultnya, modull pelmbellajaran divalidasi olelh validator, seltellah 

modull sellelsai divalidasi olelh validator pelnelliti melndapatkan saran dan masulkan, 

selhingga pelnelliti mellakulkan relvisi keltahap sellanjultnya. Tuljulan dari tahap ini 

adalah ulntulk melnghasilkan modull pelmbellajaran yang baik dan layak digulnakan. 

Validasi modull ini dilakulkan olelh 3 ahli bidang media dan 3 ahli bidang materi 

yaitul ulntulk melndapatkan modull yang layak dan valid. 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap delssiminatel melrulpakan sulatul tahap akhir pelngelmbangan. Tahap 

delsiminasi dilakulkan ulntulk melmpromosikan produlk pelngelmbangan agar bisa 

ditelrima pelnggulna, baik individul, sulatul kellompok ataul sistelm. Pada tahap 

pelnye lbaran ini dilakulkan delngan cara melnye lbarkan produlk meldia pelmbellajaran 

kel selkolah. Adapun pada tahap ini tidak dilakukan dikarenakan sekolah sedang 

melaksanakan ujian semester. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrulmeln pelngulmpullan data melrulpakan alat yang digulnakan ulntulk 

melnampilkan data-data dalam selbulah pelnellitian. Adapuln jelnis instrulmeln yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Lelmbar Validasi 

Lelmbar validasi melrulpakan seljulmlah pelrnyataan yang ditu ljul kelpada ahli 

meldia, matelri,dan pelmbellajaran ulntulk melndapatkan korelksi, kritik dan saran 

telrhadap modu ll Fisika belrbasis SRL pada matelri Dinamika Rotasi . 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapuln telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan pada pelnellitian ini yaitul 

lelmbar validasi dan angkelt relspon pelselrta didik.  

1. Lelmbar Validasi  

Lelmbar validasi dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melmpelrolelh masulkan 

belrulpa kritik, saran, dan tanggapan telrhadap bahan ajar yang dikelmbangkan. 

Ulntulk melngeltahuli kelvalidan bahan ajar dan instrulmeln yang disulsuln, lelmbar 

validasi dibelrikan kelpada validator, validator melmbelrikan pelnilaian telrhadap 

bahan ajar delngan melmbelri tanda celntang pada baris dan  kolom yang selsulai, 

melnullis bultir-bultir relvisi jika telrdapat kelkulrangan.  

E. Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data pada pelnellitian ini melnggulnakan analisis delskriptif 

kulalitatif yaitu l belrulpa pelnilaian kritikan dan masulkan ataul saran yang tellah 

dibelrikan olelh validator pada lelmbar validasi telrselbult. Seldangkan data yang 
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digulnakan dalam validasi pelngelmbangan modull melrulpakan data kulantitatif 

delngan ulkulran pelnilain validator yang telrdiri dari:  

Klasifikasi Tanggapan Bobot Nilai 

Sangat Layak (SL) 4 

Layak (L) 3 

Kulrang Layak (KL) 2 

Tidak Layak (TL)             1 

Tabel 3.1 Ulkulran Pelnilaian Validator 32 

Ulntulk melnghitulng nilai dari lelmbar validasi telrselbult delngan nilai yang telrdapat 

pada tabell di atas dapat kita hitulng delngan melnggulnakan rulmuls yang tellah 

diteltapkan ialah:  

                                                             X = 
∑ 𝑋

𝑁
                                                   (3.1) 

Delngan:  

X = Skor rata-rata pelnilaian olelh para ahli  

∑ X = julmlah skor yang dipelrolelh ahli  

N    = julmlah pelrtanyaan. 

Seldangkan ulntulk melngulbar skor rata-rata pelnilaian para ahli agar dapat 

melngeltahuli kellayakan/ valid modull telrselbult. Hasil pelngelmbangan modull yang 

                                                           
32 Rizky Sriandi Firmansyah. Validitas Kepraktisan Modul Pembelajaran Human 

Machine Interface pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Di SMK Negeri 3 Jombang. Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro. Vol. 9, No. 2. 2020. h. 399   
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awal mullanya belrnilai belrulpa skor di ulbah melnjadi data kulalitatif, Delngan 

melnggulnakan rulmuls pelrselntasel:  

 pelrselntasel Kellayakan = 
Rata−rata kelsellulrulhan aspelk

skor telrtinggi pelnilaian
 x 100%                  (3.2) 

Data yang tellah dihitulng dari rulmuls pelrselntasel kelmuldian dipelrolelh kritelria 

pelnilaian kellayakan modull telrselbult selbagai belrikult:  

Selhingga dipelrolelh katelgori pelnilaian Modull Fisika selbagaimana dalam tabell 

belrikult. 

Tabel 3.2 Kritelria kulalitas Modull pelmbellajaran fisika belrbasis sellf-

relgullateld lelarning  

No Nilai Kriteria Keputusan 

1 82 < x ≤ 100 Sangat 

layak 

Apabila selmula itelm pada ulnsulr 

yang dinilai sangat selsulai dan tidak 

ada kelkulrangan delngan Modull 

Praktikulm Fisika selhingga dapat 

digulnakan selbagai bahan ajar 

pelselrta didik. 

2 63 < x ≤ 82 Layak Apabila selmula   itelm   yang   

dinilai selsulai, melskipuln ada seldikit 

kelkulrangan dan pelrlul adanya 

pelmbelnaran delngan produlk Modull 

Praktikulm Fisika, namuln teltap 
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dapat digulnakan selbagai bahan ajar 

pelselrta didik. 

3 44< x ≤ 63 Kulrang 

layak 

Apabila selmula itelm pada ulnsulr 

yang dinilai kulrang selsulai, ada 

seldikit kelkulrangan dan atau l 

banyak delngan produlk ini, 

selhingga pelrlul pelmbelnaran agar 

dapat digulnakan selbagai Modull 

Praktikulm Fisika. 

4 25 < x ≤ 44 Tidak layak Apabila   masing-masing   itelm   

pada ulnsulr dinilai tidak selsulai dan 

ada  kelkulrangan delngan produlk ini,  

selhingga sangat di bultulh kan 

pelmbelnaran agar dapat digulnakan 

selbagai Modull Praktikulm Fisika 

Kritelria validasi pada tabell 3.2 melrulpakan modifikasi dari kritelria 

pelnilaian Suljarwo (2006). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian ini akan melnjellaskan telntang prosels dan hasil pelngelmbangan 

modull pelmbellajaran fisika belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) pada matelri 

dinamika rotasi yang dikelmbangkan olelh pelnelliti selrta akan dijellaskan bagaimana 

proseldulr yang dilakulkan pada tahap validasi olelh para ahli, ulji coba yang 

dilakulkan dan langkah-langkah yang dilakulkan dalam pelngelmbangan produlk 

telrselbult. Pelngelmbangan diadaptasi belrdasarkan modell 4D Thiagarajan yang 

telrsulsuln atas elmpat tahapan yaitul pelndelfinisian (delfinel), pelrancangan (delsign), 

pelngelmbangan (delvellop), dan pelnye lbaran (delssiminatel), pada tahap pelnye lbaran 

ini tidak dilaku lkan dikarelnakan di selkolah seldang mellaksanakan uljian selmelstelr. 

Maka delngan itul pelnellitian ini culkulp sampai delngan validasi ahli meldia dan 

validasi ahli matelri. Adapuln hasil yang dipelrolelh pada tiap tahapan 

pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) 

yang dimaksuld diulraikan selbagai belrikult: 

1. Pendefinisian (Define) 

Prosels pelndelfinisian diawali delngan mellakulkan obselrvasi yang dilakulkan di 

MAN 3 Acelh Belsar, dipelrolelh informasi bahwa: 

a. Gulrul melnggulnakan bulkul celtak dan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

yang dipelrolelh dari pelnelrbit. Bulkul pelselrta didik dan lelmbar kelrja 

pelselrta didik telrselbult tidak dirancang delngan melnggu lnakan modell 
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pelmbellajaran telrtelntul. 

b. Pelnyajian matelri olelh gulrul dalam prosels pelmbellajaran telrpakul pada 

strulktulr isi bulkul pakelt yang lelbih didominasi olelh gulrul, selhingga 

pelmbellajaran fisika di kellas telrkelsan monoton dan pelselrta didik belrsifat 

pasif. 

Langkah yang dilakulkan sellanjultnya dalam tahap ini yaitul melncari litelratulr 

maulpuln relfelrelnsi yang belrkaitan delngan pelmbellajaran belrbasis Sellf Relgullateld 

Lelarning (SRL) dalam belntulk julrnal maulpuln skripsi pelndidikan, pelnelliti julga 

melncari bahan ataul matelri selbagai pelnulnjang isi modull pelmbellajaran yang 

belrkaitan delngan matelri dinamika rotasi. 

2. Perancangan (Design) 

Produlk yang akan dibulat belrulpa modull pelmbellajaran fisika belrbasis Sellf 

Relgullateld Lelarning (SRL) pada matelri dinamika rotasi. Kelgiatan yang dilakulkan 

adalah selbagai belrikult: 

a. Pelmilihan Format 

Pelngelmbangan modull pelmbellajaran fisika belrbasis belrbasis Sellf 

Relgullateld Lelarning (SRL) dalam pelnellitian ini akan melnggulnakan format 

yang selsu lai delngan Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, yaitul telrdapat juldull, 

peltulnjulk bellajar, kompeltelnsi yang akan dicapai, isi matelri, informasi 

pelndulkulng, latihan ataul soal, peltulnjulk kelrja belrulpa lelmbar kelrja, dan 

elvalulasi, selrta ulkulran modull selsulai delngan ISO (Thel Intelrnational 

Organization for Standar dizatio) yaitul melnggulnakan ulkulran A4. 
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b. Rancangan awal 

Pada tahap ini, pelnelliti mellakulkan delsain awal ataul melrancang lay oult 

modull pelmbellajaran fisika belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) pada 

matelri dinamika rotasi. 

3. Pengembangan (Develop) 

a. Ulji Kellayakan/Validasi 

Meldia pelmbellajaran yang dikelmbangkan yaitul modull pelmbellajaran 

fisika belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) . Pada tahap ini modull akan di 

elvalulasi olelh pakar ahli. Ulntulk melndapatkan modull yang baguls dan valid, 

maka pelnullis melmbelrikan modull pada pakar ahli ulntulk divalidasi.Tuljulan 

dari pelngelmbangan ini adalah ulntulk melnghasilkan produ lk yang tellah 

direlvisi belrdasarkan komelntar/saran dari validator. Produ lk yang tellah 

didelsain dibulat, seltellah itul divalidasi olelh pakar ahli. Adapuln masulkan dari 

doseln ahli pada tahap pelngelmbangan ini telrdapat pada Tabell 4.1 

Tabell 4.1 Komelntar dan Saran Dari Validator 

Para Ahli Validator Maulkan Validator 

 

Ahli Meldia 

Khairan AR, M.kom Gambar yang di covelr dibulat 

selmelnarik mulngkin dan julga 

backgroulnd gambar yang ada diisi 

matelri dibulat selsulai delngan warna 

telmplatel. 

Fathiah, M.Elng - 
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Nulrrisma, M.T. Disarankan dapat dibulatkan julga 

ulntulk matelri yang lainnya di 

kelmuldian hari 

 

Ahli Matelri 

Felra Annisa, M.Sc Pelrbaiki eljaan, pelrhatikan typo, 

pelrbaiki pelnullisan dalam soal. Soal 

pilihan ganda hindari kata tanya dan 

tanda tanya. 

Cult Riski Mulstika, 

M.Pd. 

Rulmuls pada modull dicelk kelmbali, 

ada belbelrapa yang haruls di relvisi, 

kelkulrangan simbol ru lmuls (halaman 

25) 

Rahmati M.Pd. Pelrbaiki eljaan, kata-kata typo, 

pelrbaiki pelnullisan pelrsamaan dan 

soal. 

Adapuln relvisi yang dilakulkan telrhadap modull pelmbellajaran diselsulaikan 

delngan komelntar/saran dari validator selbagai tim ahli yang melnilai, 

diantaranya selbagai belrikult: 
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1. Covelr  

         

(a) Selbellulm relvisi                  (b) Selsuldah relvisi 

         Gambar 4.1 Delsain covelr selbellulm dan selsuldah relvisi 

Gambar 4.1 melrulpakan gambar dari modull pelmbellajaran fisika belrbasis Sellf 

Relgullateld Lelarning (SRL) pada matelri dinamika rotasi selbellulm dan selsuldah 

direlvisi. Seltellah di validasi olelh para doseln ahli, covelr melngalami pelrulbahan. 

Selbellulm direlvisi gambar yang telrdapat pada covelr belrbelntulk peltak, namuln 

validator melnyarankan agar belntulk pada covelr di ulbah agar lelbih melnarik, 

kelmuldian gambar yang telrdapat pada covelr diganti satul. Jadi hasil akhirnya 

belntulk gambar pada covelr diganti dan julga gambar yang dicovelr di ganti satul agar 

dapat melmpelrjellas matelri yang di kaji. 
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2. Daftar Isi 

   

(a) Selbellulm relvisi           (b)  Selsuldah relvisi 

Gambar 4.2 Delsain pelnullisan daftar isi selbellulm dan selsuldah relvisi 

Tampilan pada gambar 4.2 telrjadi pelrulbahan seltellah sellelsai validasi olelh 

doseln ahli. Adapuln yang belrulbah pada gambar 4.2 adalah pelnullisan eljaan. 

Selbellulm divalidasi eljaannya melnggulnakan hulrulf kapital seldangkan selsuldah 

divalidasi hulru lf kapitalnya di selsulaikan delngan yang lain selhingga jadi lelbih rapi. 
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3. Latar Bellakang Gambar 

      

(a)  Selbellulm relvisi               (b)   Selsuldah relvisi 

   Gambar 4.3 Delsain latar bellakang selbellulm dan selsuldah relvisi 

Gambar 4.3 selbellulm relvisi, latar bellakang gambar belrwarna pultih. 

Selsuldah di relvisi latar bellakang yang warna pultih dihilangkan agar lelbih melnyatul 

delngan warna yang ada di selkellilingnya. 
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4. Pelrbaikan Typo 

             

 

     

(a) Selbellulm relvisi    (B) Selsuldah relvisi 

      Gambar 4.4 Delsain matelri selbellulm dan selsuldah relvisi 

Gambar 4.4 selbellulm relvisi telrjadi kelsalahan di dalam pelnullisan dan seltellah di 

relvisi pelnullisan yang salah di pelrbaiki kelmbali belgitul julga delngan lelmbaran-

lelmbaran yang lain. 
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5. Ulji Kompeltelnsi 

      

(a)  Selbellulm relvisi                            (b)  Selsuldah relvisi 

Gambar 4.5 Delsain matelri selbellulm dan selsuldah relvisi 

Gambar 4.5 pada ulji kompeltelnsi telrjadi pelrulbahan seltellah validasi selbellulm 

relvisi pelnullisan dalam soal pilihan ganda ulji kompeltelnsi melngandulng banyak 

kata tanya selhingga haruls di ganti. Selsu ldah relvisi pelnyampaian soal lelbih jellas 

dan selsulai ulntu lk pelrtanyaan soal pilihan ganda. 

Belrdasarkan lelmbar validasi modull dari elnam validator ataul pakar ahli 

telrselbult, maka didapatkan belrbagai korelksi, masulkan dan saran yang haruls 

pelnelliti pelrbaiki gulna ulntulk melmbangu ln dan melnghasilkan modull yang lelbih 

melnarik selrta layak digulnakan selbagai bahan ajar dalam prosels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan validasi yang tellah pelnelliti lakulkan maka nilai hasil lelmbar validasi 

yang di pelrolelh dari ahli  meldia dan ahli matelri bidang stuldi fisika. Data hasil 
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validasi para ahli disajikan selbagai belriku lt. 

Tabell 4.2 Hasil Validasi Ahli Meldia 

Sulmbelr : Hasil validasi ahli Meldia (Tahu ln 2023) 

Keltelrangan  

Pelnilai I : Khairan AR, M.kom 

Pelnilai II : Fathiah, M.Elng 

Pelnilai III : Nulrrisma, M.T. 

 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

penilaian 

Penilai 
Skor 

∑Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria 

I II III 

Ulkulran 

Modull 

1 4 4 4 12 12 4,0 100 % Sangat 

Layak 

Delsain 

covelr 

modull 

2 4 3 3 10  

41 

 

3,41 

 

85,25 % 

 

Sangat 

Layak 

3 4 3 3 10 

4 4 3 4 11 

5 4 3 3 10 

 

 

 

 

Delsain isi 

modull 

6 4 3 4 11  

 

 

 

 

118 

 

 

 

 

 

3,57 

 

 

 

 

 

89,25 % 

 

 

 

 

 

Sangat 

Layak 

7 4 3 4 11 

8 4 3 4 11 

9 4 3 3 10 

10 4 3 4 11 

11 4 3 4 11 

12 4 3 4 11 

13 4 3 3 10 

14 4 3 4 11 

15 4 3 4 11 

16 4 3 3 10 

Julmlah Rata –rata Sellulrulh Skor 171 3,66 91,5 
Sangat 

Layak 
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Sellanjultnya disajikan hasil validasi ahli matelri pada Tabell 4.3 belrikult. 

Tabell 4.3 Hasil validasi ahli matelri 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

penilaian 

Penilai 
 Skor 

∑Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 
Kriteria I II III 

 

Kellayakan 

isi 

1 3 4 3 10  

31 

 

3,44 

 

86% 

 

Sangat 

Layak 

2 3 4 3 10 

3 3 4 4 11 

 

 

Kelakulratan 

dan 

kelbelnaran 

matelri 

4 3 3 3 9  

 

 

 

85 

 

 

 

 

3,54 

 

 

 

 

88,50% 

 

 

 

 

Sangat 

Layak 

5 3 4 3 10 

6 4 4 4 12 

7 3 4 4 11 

8 4 4 4 12 

9 3 4 3 10 

10 4 3 4 11 

11 3 4 3 10 

 

Pelnyajian 

komponeln 

12 3 4 3 10  

 

43 

 

 

3,58 

 

 

89,50% 

 

 

Sangat 

Layak 

13 4 4 4 12 

14 3 4 4 11 

15 3 4 3 10 

 

Sellf 

Relgullateld 

Lelarning 

(SRL) 

16 4 4 4 12  

 

54 

 

 

 

3,6 

 

 

90% 

 

 

Sangat 

Layak 

17 3 4 3 10 

18 3 4 3 10 

19 4 4 4 12 

20 3 4 3 10 

Komponeln 

pelnggulnaan 

bahasa 

21 4 4 4 12  

32 

 

3,55 

 

88,75% 

 

Sangat 

Layak 

22 3 4 3 10 

23 3 4 3 10 

 

Julmlah Rata –rata Sellulrulh Skor 

 

245 

 

3,54 

 

88,55% 

Sangat 

Layak 

Sulmbelr: Hasil validasi ahli meldia (Tahuln 2023) 

Keltelrangan 

Pelnilai I : Felra Annisa, M.Sc 

Pelnilai II : Cult Riski Mulstika, M.Pd. 

Pelnilai III : Rahmati M.Pd. 
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Modull belrbasis SRL pada matelri dinamika rotasi dinilai olelh 6 validator. Modull 

yang tellah dibulat olelh pelnelliti dan divalidasi olelh para ahli belrtuljulan ulntulk 

melmuldahkan pelselrta didik dalam melmahami matelri pelmbellajaran dan 

melnanamkan sifat belrfikir selrta bellajar selcara mandiri. 

 

Belrdasarkan Tabell 4.2 dan Tabell 4.3 melrulpakan hasil dari validator dan dipelrolelh 

hasil pelrselntasel dari kelsellulrulhannya delngan kritelria dapat dilihat pada Tabell 4.4 

belrikult. 

Tabell 4.4 Data pelrselntasel validator 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Validator Ahli Meldia 91,5% Sangat Layak 

2 Validator Ahli Matelri 88,55% Sangat Layak 

Rata-rata Skor Total 90,03% Sangat Layak 

 

4.  Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap kelelmpat dari modell pelngelmbangan 4D adalah tahap Delssiminatel 

ataul pelnyelbaran. Modull yang tellah divalidasi olelh para ahli/validator selharulsnya 

dilakulkan pelnyelbaran dalam skala kelcil ataul belsar. Teltapi pelnelliti hanya 

mellakulkan pelnellitian pada tahap pelngelmbangan (delvellop) yaitul pada tahap 

pelnilaian para ahli. Hal ini di selbabkan karelna di selkolah seldang mellakulkan uljian 

selmelstelr. 
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B. Pembahasan  

1. Rancangan Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Self Regulated 

Learning (SRL) 

Modell pelngelmbangan yang digu lnakan dalam melngelmbangkan modull 

belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) yaitul adaptasi dari modell 4-D. Langkah- 

langkah pelnellitian telrselbult mellipulti elmpat tahap yaitul: Delfinel (pelndelfinisian), 

Delsign (pelrancangan), Delvellop (pelngelmbangan), dan Delssiminatel (pelnyelbaran). 

Pelndelfinisian (delfinel) melrulpakan tahap pelrtama yang haruls dilakulkan pada 

pelnellitian pelngelmbangan 4-D. Pada tahap pelndelfinisian dilakulkan analisis yang 

belrtuljulan ulntu lk melneltapkan masalah dasar yang dihadapi dalam prosels 

pelmbellajaran. Hasil obselrvasi ini akan digulnakan ulntulk melngelmbangkan modull 

selsulai delngan masalah yang ditelmulkan, agar dihasilkan modull yang baik dan 

layak digulnakan dalam prosels pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil obselrvasi maka 

dipelrolelh informasi bahwa tingkat pelrkelmbangan kognitif pelselrta didik belragam, 

telrdapat pelselrta didik yang melmiliki kelmampulan pelnalaran yang kulrang selhingga 

kelsullitan dalam pelngulasaan konselp. Salah satul kelcelndelrulngan yang 

melnye lbabkan pelselrta didik gagal dalam melngulasai delngan baik pokok-pokok 

bahasan yaitul pelselrta didik kulrang melmahami dan melnggulnakan pelnalaran. 

Pelrancangan (delsign) pada tahap ini dimullai dari pelmilihan meldia yaitul 

modull pelmbellajaran belrasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) melnyajikan matelri 

dinamika rotasi, rancangan awal ini dibu lat pada aplikasi Canva. Adapuln bagian-

bagian pada modull belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) yaitul covelr, kata 

pelngantar, daftar isi, kompeltelnsi dasar, indikator pelncapaian kompeltelnsi(IPK), 

delskripsi modu ll belrbasis SRL, peltulnjulk pelnggulnaan modull, pelta konselp, tuljulan 
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pelmbellajaran, ulraian matelri, lelmbar kelrja pelselrta didik (LKPD), latihan, sellf  

elvalulation (elvalulasi diri), kelsimpullan, rangkulman, ulji kompeltelnsi, glosariulm dan 

daftar pulstaka. 

Pelngelmbangan (delvellop), tahap ini dilakulkan ulntulk melnghasilkan modull 

belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) yang layak ulntulk digulnakan maka 

dilakulkan validasi olelh para validator dan relvisi hingga modull ini dapat 

dinyatakan layak olelh validator ulntulk diu lji cobakan kel pelselrta didik pada MAN 3 

Acelh Belsar. Seltellah melndapatkan pelnilaian kellayakan, modull direlvisi selsulai 

delngan kritik dan saran dari validator. Validator telrdiri dari tiga doseln Tarbiyah 

pelndidikan fisika yaitul Felra Annisa, M.Sc, Cult Riski Mulstika, M.Pd, Rahmati 

M.Pd, dula doseln Tarbiyah Pelndidikan Telknik Informatika yaitul Fathiah, M.Elng, 

Nulrrisma, M.T. dan satul doseln Saintelk Telknik Informatika yaitu l Khairan AR, 

M.kom. 

Belrdasarkan saran dan masulkan dari kelelnam validator, maka telrdapat 

belbelrapa kelku lrangan pada modull delsain awal yang haruls dipelrbaiki selbellulm 

di implelmelntasikan. 

2. Hasil Uji Kelayakan Modul 

Seltellah divalidasi olelh tim ahli maka melmpelrolelh kelsellulru lhan kellayakan 

modull. Ahli delsain meldia melnilai pelngelmbangan modull dalam tiga aspelk 

yaitul  ulkulran modull, delsain covelr modull, dan delsain isi modull. Ulntulk ahli 

sulbstansi matelri melnilai pelngelmbangan modull dalam lima aspelk, yaitul kellayakan 

isi, kelakulratan dan kelbelnaran matelri, pelnyajian komponeln, tahapan Sellf 

Relgullateld Lelarning (SRL), dan komponeln pelnggulnaan bahasa. Data hasil 
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pelnilaian modu ll mellipulti data belrulpa skor kelmuldian dikonvelrsikan melnjadi 

elmpat katelgori yaitul sangat layak (SL), layak (L), kulrang layak (KL), dan tidak 

layak (TL). Skor  yang dipelrolelh julga diolah melnjadi pelrselntasel ulntulk kritelria 

kellayakan. 

a. Pelnilaian Ahli Meldia 

Analisis data yang dipelrolelh dari ahli sulbstansi dalam Tabell 4.2 

melnulnjulkkan bahwa kellayakan modu ll yang dikelmbangkan selcara kelsellulrulhan 

telrmasulk dalam katelgori sangat layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

hasil validasi yang telrdiri dari tiga aspelk yang dinilai yaitul ulkulran modull, 

delsain covelr modull dan delsain isi modull yang telrdapat pada Gambar 4.5 

belrikult. 

 

       Gambar 4.5 Grafik pelnilaian olelh ahli matelri 

Belrdasarkan grafik pelnilaian olelh ahli meldia melnulnjulkkan bahwa aspelk 

ulkulran modull melmpelrolelh pelrselntasel selbelsar 85,25%, delsain covelr modull 
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100%, dan delsain isi modull 89,25%. Selhingga selcara kelsellulrulhan dari selmula 

aspelk dipelrolelh pelrselntasel kellayakan 91,5%. Delngan delmikian, belrdasarkan 

pelnilaian ahli delsain meldia telrhadap kulalitas modull yang dikelmbangkan olelh 

pelnelliti melnulnjulkkan bahwa bahan ajar sangat layak digulnakan ataul dapat 

digulnakan delngan relvisi. 

b. Pelnilaian Ahli Matelri 

Analisis data yang dipelrolelh dari ahli sulbstansi dalam Tabell 4.3 

melnulnjulkkan bahwa kellayakan modu ll yang dikelmbangkan selcara kelsellulrulhan 

telrmasulk dalam katelgori sangat layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

hasil validasi yang telrdiri dari tiga aspelk yang dinilai yaitul ulkulran modull, 

delsain covelr modull dan delsain isi modull yang telrdapat pada Gambar 4.6 

belrikult. 

 

  

Gambar 4.6 Grafik pelnilaian ahli matelri 
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Belrdasarkan grafik pelnilaian olelh ahli matelri melnulnjulkkan bahwa aspelk 

kellayakan isi melmpelrolelh pelrselntasel selbelsar 86%, kelakulratan dan kelbelnaran 

matelri 88,50%, pelnyajian komponeln 89,50%, tahapan Sellf Relgu llateld Lelarning 

(SRL)  90%, dan komponeln pelnggu lnaan bahasa 88,75%. Selhingga selcara 

kelsellulrulhan dari selmula aspelk yang tellah dibelri pelnilaian olelh ahli sulbstansi 

matelri yaitu l pelrselntasel kellayakan 88,55%. 

Modull divalidasi olelh validator ahli meldia dan validator ahli matelri 

selhingga dipelrolelh pelrselntasel validasi ahli rata-rata selbelsar 90,03% delngan 

katelgori sangat  layak dan pelrlul direlvisi. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian selbellulmnya, dimana 

melnggulnakan pelngelmbangan modull belrbasis Sellf Relgullateld Lelarning yang 

dilakulkan olelh RR. Indah Wahjul Ratnawati delngan juldull “Pelngelmbangan 

Modull Onlinel zat aditif delngan Sellf Relgullateld Lelarning(SRL) Ulntulk 

melningkatkan Hasil Bellajar Siswa” hasil pelnellitiannya julga melnulnjulkkan 

bahwa pelnggulnaan modull zat aditif delngan Sellf Relgullateld Lelarning(SRL) 

melmiliki validasi konteln matelri selbelsar 91% dan belrdasarkan kritelria 

dinyatakan bahwa modull pelmbellajaran sangat layak.33 

Sellanju ltnya hasil pelnellitian selbellulmnya yang melnggulnakan 

pelngelmbangan Sellf Relgullateld Lelarning (SRL) yang dilaku lkan olelh Thia 

Amellia  delngan juldull “Pelngelmbangan Modull Belrbasis eltnomatelmatika 

telrhadap krelativitas dan Sellf Relgullateld Lelarning siswa pada matelri rangkaian 

dan delrelt” hasil pelnellitiannya julga melnulnjulkkan bahwa modull Belrbasis 

                                                           
33 RR. Indah Wahju Ratnawati “Pengembangan Modul Online Zat Aditif Dengan Self 

Regulated Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” Jurnal Ilmu Pengetahuan, vol 

1,No.3, Juli 2021, h. 193 
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eltnomatelmatika telrhadap krelativitas dan Sellf Relgullateld Lelarning melmiliki 

validasi matelri selbelsar 93,42% dan belrdasarkan kritelria dinyatakan bahwa 

modull pelmbellajaran sangat layak.34  

                                                           
34 Thia Amelia “Pengembangan Modul Berbasis etnomatematika terhadap kreativitas 

dan Self Regulated Learning siswa pada materi rangkaian dan deret” Jurnal matematika, Vol 1, 

No 2 (2018), h. 119-126. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnellitian pelngelmbangan modull pelmbellajaran fisika belrbasis 

SRL pada matelri flulida statis dapat disimpullkan bahwasanya: 

1. Rancangan modull pelmbellajaran fisika belrbasis SRL pada matelri 

dinamika rotasi dilakulkan mellaluli tahapan-tahapan R&D delngan 

selmelnarik mulngkin dimullai dari covelr  hingga profil pelnullis. 

2. Belrdasarkan hasil pelnilaian kellayakan dari validasi olelh para  validator 

dilihat dari aspelk meldia hasil skor rata-rata adalah 3,66 delngan 

pelrselntasel kellayakan 90,5% selhingga melnghasilkan katelgori sangat 

layak. Seldangkan dari selgi aspelk pelnilaian kellayakan matelri dari hasil 

validasi matelri didapatkan skor rata-rata 3,54 delngan pelrselntase l 

kellayakan 88,55% dan melnghasilkan sangat layak pulla. 

B. Saran 

1. Pelnelliti belrharap ulntulk pelnellitian sellanjultnya dapat dikelmbangkan 

modull pelmbellajaran belrbasis SRL pada matelri lainnya. 

2. Bagi pelnelliti selndiri selbaiknya lelbih melndalami dan melmahami 

meltodel pelngelmbangan delngan baik agar produlk dapat lelbih 

belrkulalitas dan melmbantul prosels pelmbellajaran. 

3. Kelkulrangan dari modull ini yaitul tidak mellakulkan proseldulr pelnellitian 

hingga tahap akhir yaitul tahap pelnyelbaran. Maka, bagi pelnelliti 
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belrikultnya selbaiknya modull belrbasis SRL pada matelri dinamika rotasi 

atau l matelri lainnya ini dikelmbangkan delngan melnyellelsaikan tahapan 

yang sellanjultnya yaitul tahapan Delssiminatel (pelnyelbaran). 
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